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ABSTRAK

Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui pengaruh variabel
perceived ease of use terhadap behavioral intention dengan trust sebagai
variabel intervening pada penggunaan aplikasi m-banking bank umum
syariah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
path analysis dan melibatkan 50 responden yang merupakan nasabah salah
satu bank umum syariah sekaligus pengguna aplikasi m-banking bank yang
bersangkutan dengan metode purposive sampling secara online, serta
menggunakan metode analisis jalur dengan program AMOS untuk mengolah
data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perceived ease of use dan trust
berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention, demikian juga
perceived ease of use terhadap trust. Penelitian ini juga berimplikasi pada
ilmu pemasaran Islam, yaitu mengenai niat perilaku konsumen yang akan
berefek pada penggunaan aplikasi m-banking bank umum syariah saat ini dan
di masa mendatang, seperti perekomendasian aplikasi tersebut ke orang lain.
Maka dari itu, bank umum syariah diharapkan dapat meningkatkan kualitas
fitur yang terdapat di aplikasi m-banking, mempromosikan secara gencar
kemudahan dan manfaat yang akan didapat dari penggunaan aplikasi m-
banking agar nasabah tertarik untuk menggunakannya, serta
menyederhanakan baik tampilan dan cara penggunaan, sehingga aplikasi
tersebut bisa digunakan dengan mudah oleh berbagai kalangan.
Kata Kunci: Perceived ease of use, trust, behavioral intention, aplikasi m-
banking.

ABSTRACT

The intention of this study is to discover perceived ease of use’s impact
on behavioral intention with trust as the intervening variable in the usage of
Islamic commercial banks’ m-banking applications. This research uses a
quantitative approach with path analysis method and involves 50 participants
who are customers of one of Islamic commercial banks as well as users of m-
banking application of the bank concerned with online purposive sampling
method. It also uses path analysis method by using AMOS program to analyze
the data. The result of this study indicates both perceived ease of use and trust
significantly affect behavioral intention, and so is perceived ease of use to
trust. This study also implies to Islamic marketing, which refers to consumers’
behavior that will affect the current and future usage of Islamic comercial
banks’ m-banking applications, such as recommending it to other people.
Therefore, Islamic commercial banks are expected to improve their
applications’ features, promote its convenience and benefits vigorously to
attract customers to use it, and simplify both its appearance and usage method,
so it can be used by anyone easily.
Keyword: Perceived ease of use, trust, behavioral intention, m-banking
application.
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Banyaknya populasi Muslim di Indonesia dibuktikan dengan jumlahnya yang sebesar

229.620.000 jiwa atau sekitar 87% dari total seluruh

penduduk di

Indonesia

(http://www.globalreligiousfutures.org/religions/muslims, diakses 20 Oktober 2020). Hal ini
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menjadikan Indonesia sebagai negara berpotensi pasar sangat besar di bidang industri perbankan
syariah. Ditambah lagi dengan prospek bank syariah ini yang semakin cerah karena ketangguhannya
dalam menghadapi masa-masa genting, seperti saat krisis moneter yang pernah terjadi di Indonesia
1997/1998 lalu. Fleksibilitas serta prinsip bagi hasil menjadi dua kekuatan utama bagi bank syariah
pada masa tersebut (https://finansial.bisnis.com/read/20140908/232/255831/bank-syariah-lebih-
tahan-krisis-ini-alasannya, diakses 18 Oktober 2020).

Agar dapat mempertahankan eksistensinya, bank syariah tentu harus mampu beradaptasi di
tengah pesatnya kemajuan teknologi masa kini dan mempermudah nasabah dalam mengakses berbagai
layanan yang ada di bank syariah, terlebih di saat pandemi yang kurang memungkinkan bagi seluruh
masyarakat untuk berkegiatan di luar rumah seperti yang terjadi sekarang. Salah satu cara yang
ditempuh yaitu merilis aplikasi m-banking. Aplikasi ini menyediakan berbagai fitur agar dapat
memudahkan nasabah dalam mengakses layanan perbankan dan melakukan berbagai transaksi secara
daring, seperti pembelian pulsa ponsel, transfer, hingga fitur yang berkaitan dengan ZISWAF (zakat,
mfaq dan wakaf) Memberi kemudahan juga disinggung dalam kutipan hadits berikut:
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‘An Abi Hurairata radhiyalldhu ‘anhu, ‘aninnabiyyi shallalldhu ‘alaihi wasallama qgdla: Man
naffasa ‘an mu’minin kurbatan minkurabiddunyd naffasallahu ‘anhu kurbatan min kurabi yawmil
giyamah, wa may yassara ‘ald mu’siri yassarallihu ‘alayhi fiddunyd wal dkhirah, wa man satara
musliman satarahulldhu fiddunyd wal dkhirati wallahu fi ‘aunil ‘abdi makdnal ‘abdu fi ‘awni akhih.
Arti:

“Dari Abu Hurairah radhiallahuanhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda:
‘Barangsiapa yang menyelesaikan kesulitan seorang mukmin dari berbagai kesulitan dunia, niscaya
Allah akan mempermudah segala kesulitannya di Hari Akhir. Dan barangsiapa yang mempermudah
orang yang sedang kesulitan, niscaya akan Allah mudahkan baginya di dunia dan akhirat. Dan
barangsiapa yang menutupi (aib) seorang muslim, Allah akan tutupi aibnya di dunia dan akhirat. Allah
selalu menolong hamba-Nya selama ia menolong saudaranya.”” (HR. Muslim) (Hadits Arba’in
Nawawi).

Jumlah pengguna m-banking bank umum syariah juga terlampau sedikit jika dibandingkan
dengan jumlah pengguna m-banking bank umum konvensional, misalnya nasabah Bank Syariah
Mandiri yang juga pengguna Mandiri Syariah Mobile baru mencapai angka 1,25 juta orang per Juni
2020 (infobanknews.com, diakses 21 Februari 2021), lalu jumlah nasabah BCA Syariah yang juga
menggunakan aplikasi BCA Syariah Mobile hanya menyentuh angka 10.000 (sharianews.com, diakses
11 Mei 2021). Bahkan Bank Mega Syariah melalui aplikasi m-banking-nya, M-Syariah, baru
mendapatkan 5.000 pengguna (republika.co.id, diakses 11 Mei 2021). Dari jabaran jumlah pengguna
tersebut, bank umum syariah harus berusaha lebih keras lagi agar dapat meningkatkan jumlah
pengguna aplikasi-aplikasi tersebut dan setidaknya mengimbangi jumlah pengguna aplikasi m-banking
bank umum konvensional.

Bank umum syariah juga harus mampu membuat nasabahnya percaya bahwa aplikasi m-
banking yang dirilisnya mampu memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka beserta jaminan keamanan
data pribadi. Ini disebabkan ponsel saat ini juga digunakan untuk mengumpulkan data-data berupa
rincian lokasi terkini; pesan teks, suara, dan multimedia; foto; video; dan juga kontak telepon
(Polykalas dan Prezerakos, 2019). Tidak jarang orang-orang juga memasukkan nomor rekening
pribadi ke dalam ponsel masing-masing. Hal ini menimbulkan berbagai masalah terkait pengendalian
data pribadi dan keseluruhan perlindungan privasi pengguna, mengingat aplikasi-aplikasi yang
tersedia juga meminta akses untuk data pengguna (Polykalas dan Prezerakos, 2019). Al-Qur’an
melalui surah Al-Anfal juga menyinggung masalah kepercayaan (dalam surah ini disebut amanah) ini:
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Artinya :
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Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu khianati Allah dan Rasul, dan (juga)
janganlah kamu khianati amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.
(https://quran.kemenag.go.id/sura/8, diakses pada 25 Oktober 2020 pukul 21:25)

Ada penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini, seperti pada penelitian
Liébana-Cabanillas et al. (2017) mengenai m-commerce menunjukkan bahwa variabel perceived ease
of use tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel behavioral intention. Dalam penelitiannya, hal
ini bisa terjadi karena konsumen dapat dengan mudah mempelajari cara menggunakannya, sehingga
dampak dari kemudahan penggunaannya tidak begitu terasa bagi konsumen. Senada dengan Liébana-
Cabanillas et al. (2017), penelitian Lee et al. (2020) mengenai wearable payment juga menemukan
perceived ease of use tidak memengaruhi behavioral intention. Menurut penelitian ini, hal ini terjadi
karena konsumen tidak memedulikan tingkat kemudahan penggunaan dalam memutuskan pemakaian
barang.

Selain itu, menurunnya mobilitas masyarakat akibat pandemi COVID-19 ini menyebabkan
peningkatan aktivitas secara daring (online) di berbagai bidang, termasuk bidang perbankan syariah.
Hal ini didukung dengan semakin banyaknya aplikasi m-banking yang dirilis oleh bank-bank syariah
di Indonesia beserta keberagaman fitur yang disediakan agar nasabah dapat memanfaatkan segala
layanan perbankan yang ada tanpa perlu berkontak langsung dengan pegawai bank yang bersangkutan
demi mencegah penularan virus COVID-19. Dan tidak lupa juga tuntutan masyarakat yang semakin
menginginkan kemudahan penggunaan aplikasi tersebut.

Dari penjelasan tersebut, peneliti ingin mengetahui apakah ada pengaruh signifikan dari
perceived ease of use dan trust terhadap behavioral intention pada niat penggunaan aplikasi m-banking
bank umum syariah. Kriteria responden yang terlibat penelitian ini yaitu nasabah bank umum syariah
sekaligus pengguna aplikasi m-banking bank yang bersangkutan. Di penelitian ini, perceived ease of
use ditempatkan sebagai variabel eksogen dan trust sebagai variabel endogen intervening. Dengan
adanya penelitian ini, diharapkan dapat membantu bank umum syariah untuk semakin meningkatkan
kualitas aplikasi m-banking yang telah dirilis dan jumlah penggunanya, mengingat semakin banyak
transaksi yang dapat dilakukan secara daring, lebih-lebih di saat pandemi COVID-19 seperti sekarang
ini yang membuat mobilitas masyarakat menjadi sangat terbatas.

1. LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Perceived Ease of Use

Davis (1989) mengartikan perceived ease of use sebagai tinggi-rendahnya kepercayaan
konsumen terhadap sebuah bentuk teknologi berdasarkan mudah-tidaknya penggunaan sistem tersebut
bagi konsumen, sedangkan Jogiyanto (2007) mendefinisikannya sebagai tingkat keyakinan pengguna
terhadap pernyataan bahwa sistem teknologi yang digunakannya akan membuatnya hemat usaha. Jika
sistem teknologi tersebut dianggap berguna bagi sang pemakai, maka dia akan terus memakainya,
berlaku juga sebaliknya (Oentario et al., 2017). Variabel ini juga menjadi salah satu penentu kualitas
sebuah aplikasi m-banking (Mostafa, 2020).

Trust

Trust dalam Chen dan Quester (2015) adalah dorongan konsumen untuk mempertahankan
hubungan dengan perusahaan terkait dan juga menjadi indikator perkembangan hubungan tersebut.
Jika dikaitkan dengan konteks aplikasi m-banking bank umum syariah, trust dapat diartikan sebagai
motivasi bagi nasabah agar tetap memiliki relasi dengan bank umum syariah terkait melalui
penggunaan aplikasi m-banking bank tersebut. Menurut Ben Mansour (2016), trust merupakan jantung
segala hubungan, stimulus penting dalam berbagai hubungan transaksi dan menentukan sifat berbagai
bisnis. Ben Mansour (2016) juga menyatakan bahwa dengan perkembangan infrastruktur teknologi
internet, jarak yang memisahkan antarmitra kerja, dan berkurangnya interaksi manusia, menyebabkan
semakin pentingnya trust atau hal-hal yang berkaitan dengan variabel itu bagi m-banking.

Behavioral Intention

Menurut Fishbein dan Ajzen (1975), behavioral intention adalah faktor yang mengukur
ketertarikan seseorang yang menyebabkan sebuah perilaku atau mengubungkan orang tersebut dengan
produk barang atau jasa yang dia gunakan, sedangkan menurut Namahoot dan Laohavichien (2018),
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behavioral intention merupakan faktor yang mengukur sukses-tidaknya penerimaan dalam
penggunaan suatu sistem teknologi. Behavioral intention juga dipengaruhi hasil dari proses kepuasan
yang dirasakan konsumen dari produk yang digunakannya (Ratnasari et al., 2020a). Memahami
perilaku konsumen dapat membantu upaya pengembangan barang atau jasa bergantung pada tingkat
kepuasan konsumen (Ratnasari et al., 2020b). Namun, behavioral intention seringkali dianggap
sebagai loyalitas konsumen (Meeprom dan Silanoi, 2020).
Aplikasi m-Banking

Hassan dan Wood (2020) mendefinisikan m-banking atau mobile banking sebagai
pemanfaatan terminal seluler, misalnya telepon seluler dan personal digital assistant (PDA), untuk
mengakses jaringan perbankan lewat sarana aplikasi tanpa kabel, sedangkan Mostafa (2020)
mendefinisikannya sebagai channel yang memungkinkan interaksi pelanggan dengan bank untuk
bertransaksi dengan biaya yang lebih rendah kapan pun dan di mana pun. M-banking menyediakan
pelayanan berupa pemeriksaan rekening, pembayaran tagihan, transfer uang, dan pesan
pemberitahuan, selain menerbitkan dan menebus serifikat, yang mana ini memberikan keunggulan
kompetitif dibanding media perbankan elektronik lainnya (Sahoo dan Pillai, 2017).

Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Trust

Rizan et al. (2019) menjelaskan perceived ease of use berpengaruh positif terhadap trust.
Ketika konsumen mendapatkan masalah dalam menggunakan sebuah aplikasi ponsel, mereka
cenderung menjadi tidak percaya diri dengan menggunakan itu (Kang dan Namkung, 2019).
Konsumen mengharapkan teknologi ponsel yang mudah digunakan; semakin konsumen percaya
dengan teknologi tersebut, semakin besar kemungkinan konsumen tersebut menggunakannya
(Chinomona, 2013). Sistem yang berbelit-belit tidak hanya membuat konsumen merasa aplikasi ponsel
tersebut menantang, tapi juga dapat menyebabkan stres dan kebingungan (Sokol, 1994). Dari
pernyataan tersebut, ditarik hipotesis di bawah ini:

H1: Perceived ease of use berpengaruh signifikan terhadap trust.
Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Behavioral Intention

Liébana-Cabanillas et al. (2017) menjelaskan perceived ease of use tidak berpengaruh
signifikan terhadap behavioral intention, sebab konsumen telah terbiasa memakai aplikasi ponsel dan
penerapannya bagi mereka hanyalah sebuah proses sederhana. Lee et al. (2020) menyatakan bahwa
konsumen tidak memedulikan tingkat kemudahan penggunaan dalam memutuskan apakah akan
menggunakan aplikasi tersebut atau tidak. Dimensi manfaat sebuah aplikasi lebih diutamakan bagi
penggunaan di masa depan bagi para penggunanya (Liébana-Cabanillas et al., 2017). Dari penjelasan
tersebut, didapat hipotesis berikut:

H2: Perceived ease of use tidak berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention.
Pengaruh Trust terhadap Behavioral Intention

Dalam penelitian Wu et al. (2017), trust memainkan peran penting terhadap behavioral
intention. Menurut Botsman dan Rogers (2010), cara terbaik untuk mengurangi risiko dan
ketidakpastian adalah dengan meningkatkan kepercayaan terhadap platform yang bersangkutan. Trust
dapat membantu mengurangi ketidakpastian seseorang ketika menggunakan teknologi yang baru dan
menentukan niat pengguna untuk menggunakannya dalam jangka panjang (Li, 2020). Dari penjelasan
tersebut, maka hipotesisnya adalah:

H3: Trust berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention.
Gambar hubungan antarvariabel ditunjukkan di bawah ini:

Behavioral
intention
(Y2)

Perceived ease
of use

(X)

H2

Sumber: Penulis. Model Analisis. (2020). Data Diolah
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Gambar 1
Model Analisis

1. METODE PENELITIAN

Penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif. Bentuk pendekatan ini merupakan cara
menemukan pengetahuan dengan memakai data berbentuk angka sebagai instrumen analisis
keterangan tentang sesuatu yang ingin diketahui (Kasiram, 2008: 149), dan diperoleh dengan
menyebarkan kuesioner berskala Likert (skala 1-5) kepada 50 responden secara online. Responden
ditentukan dengan teknik purposive sampling atau sesuai kriteria yang ditentukan peneliti: nasabah
salah satu bank umum syariah dan pengguna aplikasi m-banking bank yang bersangkutan.

Lalu, data tersebut diuji dengan teknik analisis jalur (path analysis) dan diolah dengan program
AMOS. Analisis jalur adalah cara analisis yang dipakai untuk mengidentifikasi hubungan sebab akibat
yang disusun sesuai susunan sementara dengan memakai koefisien jalur sebagai besaran nilai dalam
menentukan besar-kecil pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen (Sarowno, 2011).
Adapun alasan di balik penggunaan AMOS ini adalah AMOS merupakan alat analisis data yang kuat
dan mampu melakukan analisis faktor dan regresi secara simultan, serta mampu menangani hubungan-
hubungan kompleks seperti moderasi dan mediasi (Saleem et al., 2020). Variabel-variabel yang diteliti
yaitu perceived ease of use sebagai variabel eksogen, trust sebagai variabel endogen intervening, serta
behavioral intention sebagai variabel endogen.

Perceived Ease of Use

Perceived ease of use adalah tinggi-rendahnya kepercayaan konsumen terhadap suatu bentuk
teknologi berdasarkan mudah-tidaknya penggunaan sistem tersebut bagi konsumen (Davis, 1989).
Konsumen akan menggunakan sistem tersebut jika dianggap mudah untuk digunakan (Oentario et al.,
2017), Indikator yang digunakan sebagai penelitian menurut David dan Venkatesh (2000) adalah
kejelasan (clear), kemudahan untuk dipahami (understandable), tidak perlu usaha berlebih (less
effort), dan kemudahan untuk digunakan (easy to use).

Trust

Trust dalam Chen dan Quester (2015) adalah dorongan konsumen untuk mempertahankan
hubungan dengan perusahaan terkait dan juga menjadi indikator perkembangan hubungan tersebut.
Jika dikaitkan dengan konteks aplikasi m-banking bank umum syariah, trust dapat diartikan sebagai
motivasi bagi nasabah agar tetap memiliki relasi dengan bank umum syariah terkait melalui
penggunaan aplikasi m-banking bank tersebut. Indikator variabel ini menurut Shao et al. (2019) adalah
efektivitas dalam meng-handle transaksi, kepercayaan jangka panjang, dan kemampuan untuk
memenuhi kebutuhan pengguna.

Behavioral Intention

Menurut Fishbein dan Ajzen (1975), behavioral intention adalah faktor yang mengukur
ketertarikan seseorang yang menyebabkan sebuah perilaku atau mengubungkan orang tersebut dengan
produk barang atau jasa yang dia gunakan, sedangkan menurut Namahoot dan Laohavichien (2018),
behavioral intention merupakan faktor yang mengukur sukses-tidaknya penerimaan dalam
penggunaan suatu sistem teknologi. Indikator variabel ini menurut Alrawashdeh et al. (2020) serta
Kaur dan Arora (2020) adalah keinginan untuk menggunakannya dalam kerja, pemakaian jangka
panjang, pemakaian m-banking untuk bertransaksi, dan perekomendasian m-banking.

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Data yang sudah dianalisis menunjukkan hasil berikut:
Tabel 4.1
Hasil Analisis Jalur

Hubungan Variabel C.R. P Keterangan Hipotesis
PEU—Trust 3,382 FAx Signifikan Diterima
PEU—BI 1,353 0,176 Tidak signifikan Ditolak
Trust—>BI 5,030 el Signifikan Diterima
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Sumber: Penulis. Hasil Analisis Path AMOS (2021). Data Diolah
Berdasarkan hasil uji analisis jalur di atas, maka kesimpulannya:

1. Untuk H1, perceived ease of use berpengaruh positif signifikan terhadap trust. Ditunjukkan skor
C. R. 3,382, melebihi batas minimum 1,96 (Sedianingsih et al. 2019), sedangkan skor P
ditunjukkan oleh tanda *** yang berarti signifikan pada tingkat 0,05. Ini berarti H1 yang berbunyi
“perceived ease of use berpengaruh signifikan terhadap trust” diterima.

2. Untuk H2, skor C. R. 1,353, kurang dari batas minimum 1,96. Lalu skor P sebesar 0,176, melebihi
batas 0,05, menunjukkan tidak signifikan di tingkat 0,05. Ini berarti H2 yang berbunyi “perceived
ease of use tidak berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention” ditolak, sehingga
perceived ease of use berpengaruh positif signifikan terhadap behavioral intention.

3. Untuk H3, trust berpengaruh positif signifikan terhadap behavioral intention. Ditunjukkan skor
C. R. 5,030, jauh melebihi batas minimum 1,96, sedangkan skor P ditunjukkan tanda *** yang
berarti signifikan pada tingkat 0,05. Ini berarti H3 yang berbunyi “trust berpengaruh signifikan
terhadap behavioral intention” diterima.

Pembahasan
Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Trust

Pengujian hipotesis “pengaruh perceived ease of use terhadap trust” menunjukkan adanya
pengaruh positif signifikan. Ini dibuktikan dengan skor C. R. sebesar 3,382, lebih besar dari batas
minimum 1,96 dan tanda *** pada skor P yang berarti signifikan di tingkat 0,05. Hasil ini sesuai
dengan temuan Rizan et al. (2019) yang menjelaskan perceived ease of use berpengaruh positif
terhadap trust. Menurut Karjaluoto et al. (2021), aplikasi m-banking menyediakan institusi keuangan
sumber pendapatan tambahan, basis nasabah yang bertambah, dan akses menuju pasar yang baru.
Sedangkan bagi nasabah, masih menurut Karjaluoto et al. (2021), aplikasi ini menawarkan
kenyamanan dan kemudahan dalam mengakses informasi keuangan.

Perilisan aplikasi m-banking merupakan salah satu terobosan yang dilakukan bank umum
syariah dalam rangka memberi kenyamanan dan kemudahan kepada para nasabahnya dalam
mengakses berbagai informasi perbankan, layanan transaksi secara daring, bahkan jadwal sholat.
Negara menjamin hak warganya untuk mengakses informasi melalui berbagai media yang tersedia
melalui Undang-Undang Dasar 1945 pasal 28 F. Bunyi pasal ini sebagai berikut:

“Setiap orang berhak untuk berkomunikasi dan memperoleh informasi untuk mengembangkan
pribadi dan lingkungan sosialnya, serta berhak untuk mencari, memperoleh, memiliki, menyimpan,
mengolah, dan menyampaikan informasi dengan menggunakan segala jenis saluran yang tersedia.”
(https://www.dpr.go.id/jdih/uu1945, diakses 25 Januari 2021)

Untuk jadwal sholat, hal ini tentu dilakukan mengingat sholat merupakan salah satu rukun
Islam dan berhukum fardhu ‘ain. Allah mewajibkan umatnya untuk mendirikan sholat seperti di
kutipan surah berikut:

BNTE SR
Fashalli lirabbika wan-har.
Artinya:
Maka dirikanlah sholat karena Tuhanmu dan berkurbanlah (sebagai ibadah dan mendekatkan

diri kepada Allah) (Surah Al-Kautsar (108):2) (https://quran.kemenag.go.id/sura/108, diakses 24
Januari 2021).

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa aplikasi m-banking bank umum syariah sangat
mudah untuk digunakan, sehingga para nasabah yang menggunakannya menjadi percaya bahwa
aplikasi tersebut adalah aplikasi terbaik.

Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Behavioral Intention

Pengujian hipotesis “perceived ease of use tidak berpengaruh signifikan terhadap behavioral
intention” juga menunjukkan adanya pengaruh positif signifikan. Walaupun demikian, hal ini justru
menandakan bahwa hipotesis ini ditolak. Ini ditunjukkan skor C. R. sebesar 1,353, kurang dari batas
minimum 1,96. Lalu skor P 0,176, melebihi 0,05, berarti tidak signifikan di tingkat 0,05.

701



Hakeem, et al/Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan Vol. 8 No. 6 November 2021: 696-705

Pengaruh positif signifikan perceived ease of use pada behavioral intention ini sejalan dengan
temuan Jaiyeoba dan lloanya (2019) yang juga menunjukkan hasil yang sama. Ini mengindikasikan
bahwa kemudahan dalam penggunaan aplikasi m-banking bank umum syariah membuat para nasabah
terus menggunakannya untuk mendukung aktivitas sehari-hari. Hal ini selaras dengan ajaran Islam
yang menganjurkan umatnya untuk memudahkan kesulitan-kesulitan yang dialami sesama Muslim
agar dipermudah segala urusannya oleh Allah. Hal ini juga disinggung dalam hadits berikut:

e 4 Gl G R e B3R eka e Gl e 0B 2 N e e AN o 500 o (e
o Ll 5 (5 554315 L ale 0 525 ¢ ok e 525 (523 Al o5 (52K
B g A 83 asal e 8 il K Sl e 3 5 3505 WD i 2
‘An Abi Hurairata radhiyalldhu ‘anhu, ‘aninnabiyyi shallalldhu ‘alaihi wasallama gdla: Man
naffasa ‘an mu’minin kurbatan minkurabiddunyd naffasallihu ‘anhu kurbatan min kurabi yawmil

giyamah, wa may yassara ‘ald mu’siri yassaralldhu ‘alayhi fiddunyd wal dkhirah, wa man satara
musliman satarahull@hu fiddunyad wal akhirati wallahu fi ‘aunil ‘abdi makanal ‘abdu fi ‘awni akhih.
Artinya:

“Dari Abu Hurairah radhiallahuanhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda;
‘Barangsiapa yang menyelesaikan kesulitan seorang mukmin dari berbagai kesulitan dunia, niscaya
Allah akan mempermudah segala kesulitannya di Hari Akhir. Dan barangsiapa yang mempermudah
orang yang sedang kesulitan, niscaya akan Allah mudahkan baginya di dunia dan akhirat. Dan
barangsiapa yang menutupi (aib) seorang muslim, Allah akan tutupi aibnya di dunia dan akhirat. Allah
selalu menolong hamba-Nya selama ia menolong saudaranya.”” (HR. Muslim) (Hadits Arba’in
Nawawi).

Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa kemudahan penggunaan aplikasi m-banking bank
umum syariah dapat meningkatkan intensitas nasabah dalam menggunakan aplikasi tersebut.

Pengaruh Trust terhadap Behavioral Intention

Pengujian hipotesis “pengaruh trust terhadap behavioral intention” menunjukkan adanya
pengaruh positif signifikan. Ini ditunjukkan dengan skor C. R. sebesar 5,030, jauh melebihi batas
minimum 1,96, sedangkan skor P ditunjukkan tanda *** yang berarti signifikan pada tingkat 0,05.
Hasil pengujian ini sejalan dengan temuan Thusi dan Maduku (2020) bahwa trust berpengaruh positif
signifikan pada behavioral intention. Ini disebabkan trust mampu membantu mengurangi
ketidakpastian konsumen ketika menggunakan teknologi yang baru dan menentukan niat pengguna
untuk menggunakannya dalam jangka panjang (Li, 2020). Trust juga disinggung dalam salah satu

kutipan surah berikut: ) L ) ‘ .
G505 15 A%00 1385455 035005 4 153545 158l 3l 420
Ya ayyuhalladzina dmanii la takhiinullaha warrasiila wa takhiinii amdndtikum wa antum ta’lamin.
Artinya, Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu khianati Allah dan Rasul, dan
(juga) janganlah kamu khianati amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.
(Surah Al-Anfal (8):27) (https://quran.kemenag.go.id/sura/8, diakses 25 Oktober 2020 pukul 21:25)
Bila dihubungkan dengan penelitian ini, dapat dikatakan bahwa kepercayaan nasabah terhadap
kemampuan aplikasi m-banking bank umum syariah dalam membantu melakukan berbagai transaksi
secara daring membuat mereka terus menggunakannya untuk transaksi sehari-hari.

V. SIMPULAN
Dari penjabaran penelitian di atas, kesimpulannya adalah sebagai berikut:

1. Perceived ease of use berpengaruh positif signifikan terhadap trust. Mengindikasikan bahwa
semakin mudah penggunaan aplikasi m-banking bank umum syariah bagi nasabahnya, maka
mereka semakin percaya dengan aplikasi tersebut. Ditunjukkan dengan skor C. R. hubungan ini
yang sebesar 3,382 dan tanda *** pada skor P yang menunjukkan hasil signifikan, menandakan
bahwa H1 dalam penelitian ini diterima.

2. H2dalam penelitian ini ditolak, karena nilai C. R. sebesar 1,353, kurang dari batas minimum 1,96,
dan skor P 0,176, menunjukkan tidak signifikan di tingkat 0,05. Jadi, perceived ease of use
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berpengaruh positif signifikan terhadap behavioral intention. Berarti nasabah akan semakin intens
menggunakan aplikasi m-banking bank umum syariah jika aplikasi tersebut semakin mudah
digunakan.

3. Trust berpengaruh positif signifikan terahadap behavioral intention. Berarti kepercayaan nasabah
terhadap aplikasi m-banking bank umum syariah menentukan intensitas nasabah dalam
menggunakan aplikasi tersebut. Ini berdasarkan hasil analisis jalur yang menunjukkan skor C. R.
5,030 dan tanda *** pada skor P yang berarti signifikan, sehingga H3 dalam penelitian ini
dinyatakan diterima.

Penelitian ini juga berimplikasi pada ilmu pemasaran Islam, yaitu mengenai niat perilaku
konsumen yang akan berefek pada penggunaan aplikasi m-banking bank umum syariah saat ini dan di
masa mendatang, seperti perekomendasian aplikasi tersebut ke orang lain. Maka dari itu, bank umum
syariah diharapkan dapat meningkatkan kualitas fitur yang terdapat di aplikasi m-banking,
mempromosikan secara gencar kemudahan dan manfaat yang akan didapat dari penggunaan aplikasi
m-banking agar nasabah tertarik untuk menggunakannya, serta menyederhanakan baik tampilan dan
cara penggunaan, sehingga aplikasi tersebut bisa digunakan dengan mudah oleh berbagai kalangan.

Berhubung penelitian ini hanya melibatkan aplikasi m-banking bank umum syariah,
diharapkan agar penelitian selanjutnya memasukkan dan memperluas sampel, yaitu bank-bank syariah
yang oleh OJK terdaftar sebagai unit usaha syariah. Lalu, hendaknya dimasukkan juga variabel-
variabel moderator seperti tingkat pendidikan dan usia agar hasil penelitian dapat diketahui secara
lebih menyeluruh dan dijadikan salah satu dasar manajemen bank umum syariah untuk lebih
mengembangkan pelayanan berbasis information technology ini, serta kecenderungan digital karena
masih banyak nasabah yang harus bekerja dari rumah (work from home atau WFH) atau semacamnya,
sehingga memperkuat pengaruh variabel-variabel lain yang ada dalam penelitian ini terhadap
behavioral intention.
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